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MODUL AJAR PENDIDIKAN JASMANI OLAH RAGA DAN KESEHATAN
(PJOK)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: PJOK
· Bab / Topik	: Bab 4 – Mencegah Bahaya Narkotika, Zat Aditif, dan Obat Berbahaya
· Sub Topik	: Pengertian NAPZA dan Obat Berbahaya Lainnya
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah mengenal istilah "Narkoba" melalui berita atau iklan layanan masyarakat. Materi prasyarat adalah pemahaman dasar tentang pola hidup sehat yang telah dipelajari di kelas sebelumnya.
2. Minat: Siswa usia MI tertarik pada visualisasi dampak nyata (seperti foto "sebelum dan sesudah") dan diskusi berbasis kasus yang menantang nalar kritis mereka. Mereka menyukai aktivitas detektif atau analisis gambar.
3. Latar Belakang: Secara sosial-budaya, siswa MI berada di lingkungan yang menjunjung tinggi nilai agama, namun paparan gadget membuat mereka rentan terhadap informasi yang salah. Miskonsepsi umum: Siswa sering mengira NAPZA hanya berupa suntikan atau ganja, padahal zat aditif bisa tersembunyi dalam bentuk yang terlihat biasa seperti lem atau rokok.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan infografis klasifikasi jenis-jenis NAPZA.
· Auditori: Membutuhkan narasi kisah nyata/podcast tentang perjuangan melawan adiksi.
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas pengelompokan kartu (sortir media) jenis-zat berbahaya.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Diri Sendiri (Self-Love Positif)
2. Materi Insersi:
"Memahami bahaya NAPZA bukan sekadar menghafal definisi medis, melainkan sebuah perjalanan untuk menyadari betapa berharganya diri kita. Tubuh kita adalah amanah dari Allah Swt. yang paling nyata; setiap sel, detak jantung, dan jalinan saraf adalah mahakarya-Nya yang harus dijaga dengan penuh kasih sayang.
Mencegah bahaya narkotika adalah bentuk tertinggi dari rasa syukur. Saat kita berkata 'Tidak' pada zat berbahaya, kita sebenarnya sedang berkata 'Ya' pada masa depan kita, impian kita, dan cinta kita kepada keluarga. Siswa diajak untuk memandang tubuhnya sebagai 'Istana Suci' yang tidak boleh dikotori oleh racun apa pun, sehingga tumbuh keinginan untuk melindungi diri karena merasa dirinya sangat berharga."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Definisi NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Aditif).
· Prosedural: Langkah-langkah mengidentifikasi zat berbahaya di lingkungan sekitar.
· Metakognitif: Kesadaran untuk menolak pengaruh negatif teman sebaya (peer pressure).
2. Relevansi: Siswa kelas VI akan memasuki jenjang remaja (SMP/MTs) di mana risiko paparan NAPZA meningkat secara signifikan. Pengetahuan dini adalah 'perisai' mental mereka.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah membedakan istilah medis yang mirip. Scaffolding: Jembatan keledai untuk menghafal akronim NAPZA.
4. Integrasi Nilai: Disiplin, Tanggung Jawab, Keberanian (berkata tidak), dan Syukur.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Perilaku Teramati

	Kesehatan
	Memahami dampak destruktif NAPZA bagi organ tubuh.
	Mampu menyebutkan 3 dampak buruk NAPZA bagi fisik.
	Siswa menunjukkan sikap ngeri/menolak terhadap zat berbahaya.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis alasan mengapa seseorang terjerumus NAPZA.
	Mampu mengidentifikasi faktor penyebab penyalahgunaan.
	Siswa bertanya secara kritis tentang cara zat masuk ke tubuh.

	Kemandirian
	Menanamkan prinsip pertahanan diri tanpa ikut-ikutan teman.
	Menuliskan ikrar janji diri untuk menjauhi NAPZA.
	Siswa menyatakan sikap tegas dalam diskusi kelompok.

	Keimanan & Takwa
	Menyadari bahwa menjaga kesehatan adalah perintah agama.
	Menghubungkan dalil menjauhi khamr dengan NAPZA.
	Berdoa memohon perlindungan dari pengaruh buruk.






BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pengetahuan Gerak & Kesehatan
	Peserta didik dapat menjelaskan fakta, konsep, dan prosedur pencegahan bahaya narkotika, psikotropika, dan zat-zat aditif (NAPZA) sesuai dengan pola hidup sehat.

	Karakter & Nilai
	Peserta didik menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam menjaga diri dari zat berbahaya sebagai bentuk syukur atas nikmat kesehatan.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPA (Biologi): Mempelajari kerusakan sistem saraf pusat akibat zat kimia berbahaya.
· Akidah Akhlak: Membahas konsep Hifdzun Nafs (Menjaga Jiwa) dan larangan merusak diri sendiri.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video infografis, peserta didik dapat menjelaskan pengertian NAPZA dan obat berbahaya sebagai bentuk cinta diri dengan bahasa yang lugun dan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok berbasis kartu kategori, peserta didik dapat mengklasifikasikan jenis-jenis Narkotika, Psikotropika, dan Zat Aditif dengan akurat.
3. Melalui penyusunan poster 'Cinta Raga', peserta didik dapat merumuskan cara sederhana menghindari obat berbahaya di lingkungan madrasah dengan penuh keyakinan.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· 1.1 Mampu menguraikan kepanjangan dari akronim NAPZA.
· 1.2 Mendefinisikan zat aditif dalam konteks kehidupan sehari-hari (misal: lem/rokok).
· Tujuan 2:
· 2.1 Membedakan efek stimulan, depresan, dan halusinogen secara sederhana.
· 2.2 Menjelaskan bahaya psikotropika bagi kestabilan mental.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menciptakan ruang diskusi di mana siswa tidak takut bertanya tentang hal-hal tabu terkait narkoba.
· Pembiasaan Literasi Sehat: Menempelkan poster anti-narkoba karya siswa di koridor madrasah.
· Budaya "Sobat Sehat": Budaya saling mengingatkan antar teman jika melihat perilaku yang mencurigakan atau tidak sehat.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah 'Permen Misterius': Diskusi tentang berita orang asing yang memberikan permen gratis di depan sekolah. Hikmah: Waspada adalah bentuk kasih sayang pada raga.
2. Bahaya Asap Rokok di Sekitar: Mengamati lingkungan sekitar yang terpapar zat aditif (rokok). Hikmah: Hak setiap anak untuk menghirup udara bersih tanpa racun.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Discovery Learning (Menemukan fakta melalui observasi media).
2. Metode: Diskusi kelompok, Card Sort (Sortir Kartu), dan Presentasi.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Hening sejenak merasakan fungsi otak yang cerdas tanpa gangguan zat kimia.
· Meaningful: Menyadari bahwa satu kali mencoba NAPZA bisa menghancurkan ribuan impian masa depan.
· Joyful: Permainan "Labirin Pilihan" untuk menentukan mana jalan yang sehat dan mana yang berbahaya.
4. Pendekatan Deep Learning (KBC):
	Media / Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan / Link

	Video Animasi YouTube
	Visualisasi Dampak: Menampilkan cara kerja zat kimia merusak neurotransmitter otak secara sederhana.
	Pembukaan (Apersepsi)
	[Link: Animasi Bahaya NAPZA Fase C]

	Canva / PPT Interaktif
	Klasifikasi Materi: Presentasi visual untuk membedakan kategori Narkotika, Psikotropika, dan Zat Aditif.
	Kegiatan Inti (Penjelasan)
	File Presentasi "Istana Ragaku"

	Kamera Smartphone
	Dokumentasi Karya: Merekam orasi singkat atau memotret poster "Ikrar Janji Diri" buatan siswa.
	Kegiatan Inti (Produk)
	Portofolio Digital Kelas VI

	Quizizz (Paper Mode)
	Evaluasi Kognitif: Kuis interaktif tanpa gadget siswa untuk menguji pemahaman jenis-jenis NAPZA.
	Kegiatan Penutup (Asesmen)
	Mode Kertas (Scan QR Code oleh Guru)

	Google Form
	Check-in Emosional: Mengisi jurnal refleksi singkat tentang komitmen menjaga diri dari zat berbahaya.
	Kegiatan Penutup (Refleksi)
	Link Form "Jaga Amanah Raga"


 


BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru mengajak siswa duduk rileks. "Anak-anak, rasakan betapa jernihnya pikiran kalian saat ini. Tarik napas, rasakan oksigen masuk ke otak. Syukuri nikmat akal ini."
· Doa bersama: Allahumma inni a’udzubika minal khubutsi wal khabaits (Mohon perlindungan dari keburukan).
2. Check-in Emosional (3 menit):
· "Jika perasaanmu saat ini adalah sebuah warna, warna apa itu?" (Siswa berbagi warna secara singkat untuk membangun koneksi emosional).
3. Apersepsi Bermakna (4 menit):
· Menampilkan gambar sebuah laptop yang disiram air hingga rusak.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang terjadi jika mesin yang canggih ini dimasukkan zat yang bukan seharusnya?"
2. "Bagaimana jika 'mesin' itu adalah otak dan tubuh kalian yang jauh lebih mahal dari laptop?"
3. "Maukah kalian menjaga 'Istana Diri' kalian tetap bersih dari racun?"
4. Orientasi (3 menit):
· Menyampaikan manfaat belajar NAPZA agar siswa menjadi "Pahlawan Penjaga Diri" di keluarga dan lingkungan.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
	Langkah/Sintaks
	Aktivitas Utama
	Diferensiasi
	Integrasi KBC

	1. Pemberian Rangsangan
	Menyimak video animasi "Si Pintar dan Zat Jahat".
	Visual: Fokus pada gambar dampak fisik.
	Meaningful: Mengaitkan akal dengan cita-cita.

	2. Identifikasi Masalah
	Siswa bertanya tentang jenis-jenis zat yang sering mereka dengar di TV.
	Auditori: Mendengarkan penjelasan guru melalui analogi.
	Joyful: Guru menjawab dengan hangat tanpa menghakimi.

	3. Pengumpulan Data
	Kelompok melakukan Card Sort (Memisahkan kartu Narkotika, Psikotropika, Aditif).
	Kinestetik: Bergerak menempel kartu di papan tulis.
	Cinta Sesama: Kerja sama tim yang rukun.

	4. Pengolahan Data
	Mendiskusikan dampak dari tiap kategori bagi masa depan mereka.
	Produk: Membuat slogan pendek anti-NAPZA.
	Self-Love: Slogan berisi janji menjaga raga.
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KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 menit):
· "Setelah tahu bahaya ini, bagaimana caramu berterima kasih pada Allah karena selama ini tubuhmu bersih dari NAPZA?"
· "Apa satu kalimat tegas yang akan kamu katakan jika seseorang menawarkan zat misterius padamu?"
· Teknik: Think-Pair-Share.
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 menit):
· NAPZA adalah pencuri impian; Cinta diri adalah penjaga masa depan.
3. Asesmen Formatif (2 menit):
· Tanya jawab lisan: "Apa singkatan dari NAPZA?"
4. Tindak Lanjut (1 menit):
· Mengamati label "Zat Aditif" (Pewarna/Pengawet) pada jajanan di rumah (sebagai pengenalan zat aditif ringan).
5. Penutup Spiritual (1 menit):
· Menutup dengan Hamdalah dan pesan: "Kalian berharga, kalian istimewa, jangan biarkan zat berbahaya merusaknya."

DAFTAR PUSTAKA
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· Badan Narkotika Nasional (BNN). (2022). Materi Pencegahan untuk Pelajar SD/MI. Jakarta: BNN.
· Solehudin, U. (2025). Modul KBC: Menjaga Amanah Raga. Gandol: MIS Miftahul Jannah.
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